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ABSTRAK

Yessi Arena, 2017. Implementasi Metode Kerja Kelompok dalam Pembelajaran
PPKn di SMP Negeri 25 Kerinci. Skripsi UNP. 2016.

Pembelajaran PPKn selama ini masih monoton dan kurang menarik,
metode yang digunakan guru umumnya ceramah, sehingga siswa kurang berminat
mengikuti pelajaran, pada akhirnya berdampak pada rendahnya hasil belajar yang
diperoleh siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Implementasi
model pembelajaran kerja kelompok dalam pembelajaran PPKn di kelas VII SMP
Negeri 25 Kerinci. (2) Kendala-kendala yang di alami oleh guru PPKn dalam
melakasanakan model pembelajaran kerja kelompok di kelas VIl di SMP Negeri
25 Kerinci, dan (3) Upaya yang di lakukan guru PPKn dalam melakasanakan
model pembelajaran kerja kelompok di kelas VII SMP Negeri 25 Kerinci.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik
purposive sampling. Jenis data terdiri dari data primer dan data sekunder,
dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Uji keabsahan
data menggunakan triangulasi. Teknik analisis data melalui reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian diperoleh (1) Pelaksanaan metode pembelajaran kerja
kelompok dalam pembelajaran PPKn di kelas VII SMP Negeri 25 Kerinci, yang
dilakukan guru dengan mengikuti langkah-langkah pembelajaran kerja kelompok
terdiri dari langkah (a) Mengemukakan lingkup materi pelajaran yang akan
dipelajari, (b) Membentuk kelompok, (c) Mengemukakan tugas setiap kelompok
kepada ketua kelompok, (d) Mengemukakan peraturan dan tata tertib serta saat
memulai dan mengakhiri kegiatan kerja kelompok, (e) Mengawasi, memonitor,
dan bertindak sebagai fasilitator selama siswa melakukan kerja kelompok, (f)
Pertemuan klasikal untuk pelaporan hasil kerja kelompok, pemberian balikan dari
kelompok lain atau dari guru. (2) Kendala-kendala yang di alami oleh guru PPKn
dalam melaksanakan metode kerja kelompok di kelas VII SMP Negeri 25 Kerinci,
diantaranya waktu yang tidak mencukupi, siswa kurang terampil dalam kerja
kelompok, Kurangnya sumber belajar dan adanya tugas yang tidak terstruktur. (3)
Upaya yang di lakukan guru PPKn dalam melaksanakan metode pembelajaran kerja
kelompok di kelas VII SMP Negeri 25 Kerinci, yaitu lebih menyediakan waktu di
luar jam pelajaran, membimbing siswa dalam kerja kelompok, menyediakan
bahan dan sumber belajar, dan melaksanakan metode belajar kelompok dengan
baik.

Kata kunci : Metode Kerja Kelompok, Siswa SMP
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan kegiatan individu memperoleh pengetahuan,
perilaku dan keterampilan dengan cara mengolah bahan belajar, sehingga
menyebabkan munculnya perubahan tingkah laku. Artinya merupakan proses
perubahan tingkah laku seseorang setelah berinteraksi dengan lingkungannya,
dalam hal ini adalah lingkungan kelas pada saat proses pembelajaran, yang
akan menambah pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Sedangkan
pembelajaran merupakan suatu proses atau sistem secara keseluruhan yang
terdiri dari komponen-komponen yang berinteraksi antara satu dengan lainnya
untuk mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun
2003 dijelaskan bahwa “pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Artinya
pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan yang memungkinkan guru
dapat mengajar dan siswa dapat menerima materi pelajaran yang diajarkan
oleh guru secara sistematik dan saling mempengaruhi dalam kegiatan belajar
mengajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan pada suatu lingkungan
belajar.

Menurut Noor (2006:47) keberhasilan dan kegagalan proses
pembelajaran senantiasa dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor, salah

satunya adalah kemampuan guru dalam menciptakan pembelajaran yang



berkualitas sangat menentukan keberhasilan pendidikan secara keseluruhan.
Kualitas pembelajaran diantaranya bergantung pada kemampuan guru,
terutama dalam memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik secara
efektif dan efisien.

Guru sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan pembelajaran
merupakan pihak yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar.
Kepiawaian dan kewibawaan guru sangat menentukan kelangsungan proses
belajar mengajar di kelas maupun efeknya di luar kelas. Guru harus pandai
membawa siswanya kepada tujuan yang hendak dicapai. Ada beberapa hal
yang dapat membentuk kewibawaan guru antara lain adalah penguasaan
materi yang diajarkan, metode mengajar yang sesuai dengan situasi dan
kondisi siswa, hubungan antar individu, baik dengan siswa maupun antar
sesama guru dan unsur lain yang terlibat dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian, maka dalam proses pembelajaran, keterlibatan guru
mulai dari perencanaan pembelajaran sampai dengan pelaksanaan dan
evaluasinya memainkan peran yang sangat besar bagi keberhasilan suatu
pembelajaran. Oleh karena itu, dalam suatu proses pembelajaran, gurulah yang
utama dan pertama terlibat, karena guru mempunyai peran yang luas sebagai
pendidik, sebagai orang tua, sebagai teman, sebagi motivator dan lain
sebagainya, sehingga pada akhirnya pembelajaran diharapkan dapat lebih
bermakna bagi siswa.

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang

menuntut siswa menunjukkan sikap yang baik, kreatif, aktif, memiliki



wawasan, dan memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif, cerdas dan
bertanggung jawab dalam berbagai kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Untuk itu dalam pelaksanaan pembelajaran PPKn di sekolah
hendaknya guru dapat membangun dan mengembangkan karakter dan sifat-
sifat yang dimiliki siswa tersebut dengan baik, dengan menggunakan berbagai
media, pendekatan dan metode pembelajaran yang memungkinkan tercapainya
tujuan pembelajaran PPKn tersebut dengan optimal. Dengan demikian maka
seorang guru PPKn haruslah menjadi guru yang berkualitas dan profesional,
sebab jika guru tidak berkualitas tentu tujuan PKn itu sendiri tidak tercapai.
Guru harus berupaya melalui kualitas pembelajaran yang dikelolanya, upaya
ini bisa dicapai jika siswa mau belajar.

Persoalanya adalah bagaimana menemukan pendekatan, model dan
metode pembelajaran yang terbaik untuk menyampaikan berbagai konsep dalam
pembelajaran PPKn, agar siswa dapat menggunakan dan mengingat lebih lama
konsep tersebut. Bagaimana membuka wawasan berfikir dan beragam dari
seluruh siswa agar konsep yang dipelajarinya dapat dikaitkan dengan kehidupan
nyata. Inilah tantangan bagi guru, khususnya guru PPKn. Pemilihan dan
penggunaan metode pembelajar yang tepat sesuai dengan tujuan kompetensi
sangat diperlukan, karena penggunaan metode pembelajar yang tepat merupakan
salah satu faktor yang menentukan berhasil tidaknya proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di SMP Negeri 25
Kerinci khususnya pada kelas VII, ditemui kenyataan bahwa pembelajaran

PPKn yang dilakukan masih konvensional, metode yang digunakan guru



dalam proses pembelajaran PPKn didominasi ceramah, sehingga terkesan
monoton dan kurang menarik, akibatnya siswa kurang berminat dalam
mengikuti pelajaran. Kemudian ada sebagian siswa yang memandang mata
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sebagai mata pelajaran
yang bersifat konseptual dan teoritis, proses belajar mengajar di kelas yang
dilakukan oleh guru bidang studi PPKn tidak menggunakan model atau
metode, kurangnya menggunakan media akibatnya siswa seringkali merasa
apa yang dipelajari dalam proses belajar di kelas sebagai hal yang sia-sia.
Hasil belajar siswa menjadi sangat terbatas. siswa di kelas menjadi tidak aktif
dan tidak bergairah untuk belajar.

Guna mengatasi persoalan di atas, diperlukan metode yang tepat, dalam
arti dalam memperbaiki proses dan hasil belajar siswa sebagaimana yang
diharapkan. Salah satu metode yang dipandang alternatif yang layak untuk
digunakan mengatasi masalah tersebut, yaitu metode belajar kelompok atau
metode kerja kelompok. Dasar pertimbangan penggunaan metode ini, selain
belum didayagunakan dengan sebaik-baiknya oleh guru, juga ada kelebihan-
kelebihan tersendiri yang memungkinkan setiap siswa bisa terlepas dari setiap
persoalan di atas. Dengan pemilihan metode mengajar yang tepat akan
menciptakan situasi belajar yang menyenangkan dan mendukung kelancaran
proses belajar mengajar sehingga siswa akan lebih termotivasi untuk belajar.

Menurut Jumarin (2002: 61) metode kerja kelompok dapat diartikan

sebagai format belajar-mengajar yang menitikberatkan kepada interaksi



anggota yang satu dengan anggota yang lain dalam suatu kelompok guna
menyelesaikan tugas-tugas belajar secara bersama-sama.

Djamrah (2002:63) mengemukakan dengan belajar kelompok, dapat
ditumbuhkembangkan rasa sosial yang tinggi pada diri setiap siswa. Siswa
dibina untuk mengendalikan rasa egois yang ada dalam diri mereka masing-
masing, sehingga terbina kesetiakawanan sosial antara siswa dengan siswa.
Dengan metode belajar kelompok (metode belajar kelompok) siswa dapat
berperan aktif dalam mengelola pengetahuan yang telah dimiliki untuk
memecahkan suatu masalah. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
melalui belajar secara kelompok dapat membantu siswa tersebut
meningkatkan prestasi belajarnya. Dengan belajar kelompok dapat membantu
siswa dalam rangka bertukar pikiran mengenai soal-soal yang akan dibahas
tersebut, kebiasaan tukar pikiran antara siswa yang satu dengan siswa yang
lain akan memacu cara belajar untuk lebih mengetahui banyak tentang objek
atau bahan yang sedang dipelajari.

Menyikapi pendapat di atas, artinya metode belajar kelompok atau
kerja kelompok mempunyai peranan yang amat penting dalam menumbuhkan
kedewasaan dan meningkatkan kemampuan anak dalam menguasai materi apa
pun yang mereka kehendaki secara belajar bersama-sama. Metode ini,
memberikan kesempatan yang lebih besar kepada anak untuk mengeksplor
bakat yang mereka miliki, serta memilih teman yang mereka anggap baik dan
tepat untuk belajar secara bersama-sama, sehingga mereka dapat dengan

mudah menguasai semua pengetahuan yang mereka harapkan. Di samping itu,



metode kerja kelompok juga dapat melatih anak untuk berpikir dan bekerja
berkelompok, sehingga pengetahuan yang mereka dapatkan akan lebih banyak
dan lebih luas dibandingkan dengan mereka yang mendapatkan pengetahuan
sendiri.

Metode kerja kelompok dapat dipakai untuk mencapai bermacam-
macam tujuan pengajaran. Pelaksanaannya tergantung pada beberapa faktor
misalnya tujuan khusus yang akan dicapai, umur, kemampuan siswa, serta
fasilitas pengajaran di dalam kelas. Dalam penggunaan metode kerja
kelompok perlu memperhatikan beberapa hal seperti, materi yang
disampaikan, tujuannya, waktu yang tersedia, dan banyaknya siswa serta hal-
hal yang berkaitan dengan proses belajar mengajar. Untuk itu guru sebagai
pengarah dan pembimbing harus pandai dalam memilih metode pembelajaran
yang sesuai dengan mata pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian
yang terkait metode pembelajaran kelompok atau pemebelajaran kerja
kelompok yang penulis tuangkan dalam bentuk skripsi dengan judul
“Implementasi Metode Kerja Kelompok dalam Pembelajaran PPKn di

SMP Negeri 25 Kerinci”

. ldentifikasi masalah

Sebagaimana yang telah diungkapkan dalam berdasarkan latar
belakang masalah maka identifikasi masalah dalam penelitian yaitu :
1. Penggunaan metode kerja kelompok dalam pembelajaran PPKn di SMP Negeri

25 Kerinci masih belum didayagunakan dengan sebaik-baiknya oleh guru



2.

Dalam pelaksanaan metode kerja kelompok guru masih kesulitan dalam
membentuk dan membuat kelompok yang homogen, baik intelegensi,
bakat, minat, atau daerah tempat tinggal.

Guru masih kurang menguasai langkah-langkah metode kerja kelompok
sesuai dengan, sehingga dalam pembelajaran PPKn metode kerja

kelompok masih belum digunakan dengan baik.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka

yang mejadi perumusahan masalah penelitian ini adalah:

1.

2.

Bagaimana implementasi metode pembelajaran kerja kelompok dalam
pembelajaran PPKn di kelas VII SMP Negeri 25 Kerinci?

Apa saja kendala-kendala yang di alami oleh guru PPKn dalam
melaksanakan metode pembelajaran kerja kelompok di kelas VII SMP
Negeri 25 Kerinci?

Bagaimana upaya yang di lakukan guru PPKn dalam melaksanakan metode

pembelajaran kerja kelompok di kelas VII SMP Negeri 25 Kerinci?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah

untuk :

1.

Mengetahui implementasi metode pembelajaran kerja kelompok dalam

pembelajaran PPKn di kelas VII SMP Negeri 25 Kerinci.



2. Mengetahui kendala-kendala yang di alami oleh guru PPKn dalam
melakasanakan metode pembelajaran kerja kelompok di kelas VII di
SMP Negeri 25 Kerinci

3. Mengetahui upaya yang di lakukan guru PPKn dalam melakasanakan metode

pembelajaran kerja kelompok di kelas VII SMP Negeri 25 Kerinci.

E. Manfaat Penelitian .
1. Manfaat Teoritis
Sebagai pengembangan ilmu pendidikan terutama tentang
implementasi kerja kelompok dalam pembelajaran PPKn di SMP Negeri
25 Kerinci
2. Manfaat Praktis
Sebagai masukan dan pertimbangan bagi sekolah dan guru di SMP
Negeri 25 Kerinci untuk meninjau kembali dan memperbaiki metode
pembelajaran dalam mengimplementasikan kerja kelompok khususnya

pada mata pelajaran PPKn.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil penelitian yang dilakukan menghasilkan temuan-temuan sebagai
berikut:

1. Pelaksanaan metode pembelajaran kerja kelompok dalam pembelajaran
PPKn di kelas VII SMP Negeri 25 Kerinci, berdasarkan hasil penelitian,
dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah pembelajaran kerja
kelompok terdiri dari langkah (a) Mengemukakan lingkup materi pelajaran
yang akan dipelajari, (b) Membentuk kelompok, (c) Mengemukakan tugas
setiap kelompok kepada ketua kelompok, (d) Mengemukakan peraturan
dan tata tertib serta saat memulai dan mengakhiri kegiatan kerja kelompok,
(e) Mengawasi, memonitor, dan bertindak sebagai fasilitator selama siswa
melakukan kerja kelompok, (f) Pertemuan klasikal untuk pelaporan hasil
kerja kelompok, pemberian balikan dari kelompok lain atau dari guru. (3)
kegiatan akhir pembelajaran langkah menutup pelajaran.

2. Kendala-kendala yang di alami oleh guru PPKn dalam melaksanakan
metode pembelajaran kerja kelompok di kelas VII SMP Negeri 25 Kerinci,
diantaranya waktu yang tidak mencukupi, siswa kurang terampil dalam
kerja kelompok, Kurangnya sumber belajar dan adanya tugas yang tidak
terstruktur.

3. Upaya yang di lakukan guru PPKn dalam melaksanakan metode

pembelajaran kerja kelompok di kelas VII SMP Negeri 25 Kerinci, yaitu
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lebih menyediakan waktu di luar jam pelajaran, membimbing siswa dalam
kerja kelompok, menyediakan bahan dan sumber belajar, dan

merencanakan metode belajar kelompok.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah diuraiakan di atas,
maka saran yang dapat disampaikan antara lain :

1. Dalam melaksanakan pembelajaran PPKn di SMP, guru hendaknya selalu
meningkatkan pengetahuan, dengan berbagai metode pembelajaran untuk
membantu siswa yang mengalami kesulitan menyelesaikan materi yang
berhubungan. Dengan menggunakan metode pembelajaran kerja kelompok
hendaknya siswa dilatih mengikuti tahapan yang meliputi memahami
masalah, membuat rencana pemecahan masalah, melaksanakan rencana
pemecahan masalah, dan meninjau kembali hasil pemecahan masalah.

2. Dukungan kepala sekolah sangat diharapkan supaya tetap mengupayakan
agar guru yang telah memiliki pengalaman pembelajaran metode
pembelajaran kerja kelompok dapat melaksanakan pembelajaran yang
baik. Karena metode pembelajaran kerja kelompok merupakan suatu
aktivitas yang penting dalam kegiatan belajar PPKn.

3. Keterampilan menggunakan metode pembelajaran kerja kelompok dalam
pembelajaran PPKn hendaknya dipertimbangkan untuk dilaksanakan
dalam pembelajaran ilmu-ilmu sosial pada institusi pendidikan tinggi,
karena metode pembelajaran kerja kelompok merupakan salah satu

pendekatan pembelajaran PPKn yang dapat membantu menyelesaikan
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suatu permasalahan yang berhubungan dengan hasil belajar dan aktivitas
siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang menggunakan
metode pembelajaran kerja kelompok terhadap siswa dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa. Namun demikian tidak semua guru
mampu menerapkan metode pembelajaran kerja kelompok. Oleh karena
itu diharapkan dapat diselenggarakan penataran kepada guru Sekolah
Menengah Pertama tentang pembelajaran yang menggunakan metode

pembelajaran kerja kelompok.

DAFTAR PUSTAKA



76

Buku :
Ahmadi, Abu. 2004. llmu Pendidikan. Semarang : Rineka Cipta.
Asril, Zainal. 2012. Microteaching. Jakarta : Rajawali Pers.

Basrowi dan Suwandi. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka
Cipta.

Depdiknas. 2003. Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Sekolah Dasar. Jakarta:
Depdiknas.

Djamarah, Syaiful Bahri. 2006. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta.
Djiwandono, Sri Esti Wuryani. 2005. Psikologi Penelitian. Jakarta : Grasindo.

Fajar, Arnie. 2005. Portofolio dalam Pembelajaran IPS. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Hamalik, Oemar. 2009. Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi.
Pekanbaru: Bumi Aksara.

Harsono, Hanifah 2002. Implementasi kebijakan dan politik. Bandung: PT.
Mutiara Sumbar Widya.

Hatimah, 1. 2007. Penelitian Pendidikan. Bandung. UPI Press.

Herdiansyah, Haris. 2014. Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Imu-ilmu
Sosial. Jakarta : Salemba Humanika.

M. Jumarin. 2002. Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling Jilid 1l. Yogyakarta :
Rhineka Cipta.

Moleong, Lexi, J. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT Remaja
Rosdakarya.

Rusman. 2010. Model-metode Pembelajaran, Jakarta: Rajawali Pers

Ruhimat, Romlah. 2007. Teori dan Praktek Bimbingan Kelompok. Malang:
Universitas Malang.

Sagala, Syaiful. 2010. Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung : Alfabeta.

Sanjaya, Wina. 2009. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan. Jakarta : Prenada.

Setiawan, Guntur. 2004. Implementa~* ~~'~= Birokrasi Pembangunan. Bandung:
Remaja Rosdakarya Offset. 76



77

Sudjana, Nana. 2009. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar
Baru Algesindo.

Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D. Bandung : Alfabeta.

Supriadi, Didi dan Dermawan, Deni. 2012. Komunikasi Pembelajaran. Bandung :
Remaja Rosdakarya.

Trianto. 2012. Metode Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi dan
Implementasinya dalam KTSP. Jakarta : Bumi Aksara.

Usman, Nurdin. 2005. Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum. Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada.

Wahab, Abdul Aziz. 2007. Metode dan Model-metode Mengajar. Bandung: Alfabeta.

Wahyudin. 2008. Pembelajaran dan Model-metode Pembelajaran. Jakarta: CV.
IPA Abong

Winataputra, Udin S. 2007. Materi Pokok Pembelajaran PKN di SD. Jakarta:
Universitas Terbuka,

Undang -Undang :

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

SKripsi :

Purwati. 2012. Penerapan Metode Kerja Kelompok untuk Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa tentang Lingkungan Sehat dan Tidak Sehat SD N Jambean
03 Kecamatan Margorejo Kabupaten Pati Semester |1 Tahun Pelajaran
2011/2011

Rahayu Dreswita. 2015. Implementasi Pendidikan Karakter Kebangsaan di
Pondok Pesantren Nurul Hag Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi

Internet :

http://Dilihatya.com/1597/pengertian-implementasi-menurut-para-ahli diakses pada 8
Januari 2016.

Lampiran 1
LEMBAR HASIL OBSERVASI


http://dilihatya.com/1597/pengertian-implementasi-menurut-para-ahli

